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Abstract. This research was conducted to determine the effect of product completeness and price on consumer 

buying interest at Jumbo supermarkets in Manado City. This type of research uses quantitative methods with 

data collection techniques using questionnaires which are distributed online to Jumbo Supermarket consumers, 

especially those who live in the Manado area. The sampling technique used a purposive sampling technique and 

the sampling used Roscoe's theoretical formula with a total sample of 100 respondents. The results of the 

regression calculation show that buying interest in Jumbo Supermarkets is influenced by the completeness of the 

product and the price of 35.3% is included in the degree of no effect category. The remaining 64.7% is explained 

by other variables not examined in this study, such as Service Quality and Marketing Strategy. 

 

Keywords: Product Completeness, Price, Buying Interest 

 

Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kelengkapan produk dan harga terhadap minat 

beli konsumen pada Jumbo pasar Swalayan di Kota Manado. Jenis penelitian menggunakan metode kuantitatif 

dengan Teknik pengumpulan data menggunakan angket/kuesioner yang dibagikan secara online kepada 

konsumen Jumbo Pasar Swalayan khususnya yang berdomisili di wilayah Manado. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling dan penentuan sampel menggunakan rumus teori roscoe dengan jumlah 

sampel sebanyak 100 responden. Dari hasil perhitungan regresi menunjukkan bahwa minat beli pada Jumbo 

Pasar Swalayan dipengaruhi oleh kelengkapan produk dan harga sebesar 35,3% termasuk dalam kategori derajat 

tidak berpengaruh. Sedangkan sisanya 64,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

seperti Kualitas Pelayanan dan Strategi Pemasaran.  

 

Kata Kunci : Kelengkapan Produk, Harga, Minat Beli 
 

Pendahuluan 

Se iiring beie irke imbangnya seiktor pe irindustrial, 

layanan, dan komeirsial yang dapat me ime igang peiranan 

paling peinting dalam be irputarnya  peireikonomian 

seicara global, dimana pe ireikonomian ini dapat 

be irpoteinsi me imbawa pe irubahan yang signifikan dan 

teirpeinting dalam lingkup masyarakat. Be irubahnya 

ke idudukan eikonomi Indone isia ini dapat me inye ibabkan 

akurasi peirdagangan grosir atau satuan.  “Hal ini 

ditandai deingan banyaknya bisnis riteil modeirn) yang 

be irmunculan, teirutama di kota-kota be isar di Indone isia 

de ingan konse ip one i stop shoping, yang me ime inuhi 

seigala ke ibutuhan beirbeilanja di suatu teimpat 

pe irbeilanjaan”  Ma’aruf (2005). 

Pasar mode irein Supeirmart ialah pasar swalayan 

dapat diatur oleih manajeime in mode irein, seicara umum 

didapati dipeirkotaan, deingan beirbagai stok barang dan 

layanan yang sangat beirmutu deingan layanan teirbaik 

ke ipada konsume in yang pada umumnya digolongkan 

pada lapisan masyarakat de ingan ke idudukan me idium 

high. “Pasar mode irn antara lain mall, supeirmart, 

de ipartmeint storei, shopping ceintrei, waralaba, toko 

mini swalayan, pasar seirba ada, toko se irba ada dan 

seibagainya” Sinaga (2008). Produksi yang 

didagangkan dari sini me impunyai motif yang beigitu 

be irvariasi, seiteilah teirseidia barang lokal, pasar modeirn 

ini juga me inye idiakan barang-barang impor untuk 

didagangkan. produksi dagangan ini me imiliki 

ke ile ibihan yang me indominasi deingan ke imanan ini 

kare ina me ilalui seileiksi dan saringan yang be igitu ke itat 

oleih kare ina itu produksi yang tidak be ieirhasil aturan 

dan kriteiria dapat dikatakan tidak be irhasil. Dari seigi 

kuantitas, pasar mode irein ini umumnya me impunyai 

pe irseidiaan barang di gudang yang teirukur untuk itu 

sangat dipeirhatikan tata leitak posisi barang yang akan 

dileitakan seihingga dapat teirjaga kualitas produk.  

Supeirmarke it me irupakan teimpat peimbeilian 

(mall) bagi konsume in yang me inawarkan produk-
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produk leingkap de ingan konse ip swalayan. Kareina 

pe irmintaan yang teirus me iningkat dan peirmintaan 

yang be iragam baik dari se igi ke inyamanan, 

ke ile ingkapan produk dan harga yang kompe ititif seirta 

ke imudahan lainnya, toko atau de ialeir ini beirke imbang 

me injadi mode il mode irn yang diseibut Supeirmarke it, 

bagian dari peirdagangan e ice iran. 

Bisnis reitail dapat teirus be irke imbang be irkat 

pe irke imbangan di beirbagai daeirah. Riteil adalah bisnis 

pe injualan barang dan jasa ke ipada individu untuk 

me ilayani ke ibutuhan me ireika. Bisnis riteil yang 

be irke imbang se icara nasional tidak hanya 

me inguntungkan pe inge ice ir be isar atau produsein barang 

e iceiran, teitapi juga peinge iceir ke icil yang me ilayani 

masyarakat lokal. 

Jumbo Pasar Swalayan me irupakan Pasar 

Swalayan Supeirmart peirtama di Manado yang 

ke ihadirannya dapat me imbeirikan ke imudahan bagi 

masyarakat untuk me impe iroleih seiluruh ke ibutuhan 

yang ditawarkannya. Jumbo Pasar Swalayan me injual 

ke ibutuhan seimbako dan pe irkakas untuk lt.1, aneika 

ke ibutuhan dan peirleingkapan anak se ikolahan untuk 

lt.2, dan aneika pe iralatan, pe irnak – peirnik, peirhiasan, 

dan peirleingkapan ke ibe irsihan rumah tangga untuk lt.3. 

Keihadiran Jumbo sangat me imbantu dan me injadi 

solusi kareina me inye idiakan be irbagai macam 

ke ibutuhan untuk konsume in rumah tangga di Kota 

Manado dan seikitarnya. 

Salah satunya beirkaitan de ingan preifeireinsi 

pe imbe ilian yaitu produk seicara ke iseiluruhan, dapat 

dikatakan seibe irapa baik peirusahaan dapat 

me inawarkan barang dan ragam produk yang dijual 

untuk me imeinuhi keibutuhan peimbeili. Keitika peimbeili 

me irasa nyaman de ingan produk yang dijual, maka 

konsume in pasti akan me ilakukan pe imbeilian. 

Keiseisuaian produk adalah teirseidianya seimua jeinis 

produk yang ditawarkan ke ipada konsume in untuk 

dimiliki dan dikonsumsi, kare ina dapat me ime inuhi 

ke ibutuhan teirteintu dan me imbe irikan manfaat teirteintu 

bagi konsume in. De ingan le ingkapnya ragam produk 

yang dijual oleih para peingusaha akan me iningkatkan 

pe irtimbangan konsume in dalam beirbeilanja, kareina 

jumlah peimbeilian yang teirus me iningkat untuk 

me incapai tujuan sukseis pe irusahaan yaitu 

me impe irtahankan dan me iningkatkan citra peirusahaan 

di mata masyarakat yang pada gilirannya beirujung 

pada peimbeilian ulang. Tidak hanya ke ise impurnaan 

produk, harga juga me impe ingaruhi preifeireinsi 

pe imbe ilian, variasi produk yang dijual, ke ite irseidiaan 

produk yang dijual, dan je inis me ireik yang teirseidia. 

Harga me irupakan variabe il risiko yang digunakan 

seibagai dasar untuk me irumuskan program pe imasaran 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka, 

rumusan masalah yang ditemukan adalah : 

1. Apakah ke ile ingkapan produk beirpeingaruh 

teirhadap minat  beili konsume in di Jumbo Pasar 

Swalayan? 

2. Apakah harga beirpeingaruh teirhadap minat beili 

konsume in di Jumbo Pasar Swalayan? 

3. Apakah ke ileingkapan produk dan harga 

be irpeingaruh teirhadap minat beili konsume in di 

Jumbo Pasar Swalayan? 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka 

tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk me inge itahui ke ileingkapan produk 

be irpeingaruh teirhadap minat beili konsume in di 

Jumbo Pasar Swalayan. 

2. Untuk me inge itahui harga be irpeingaruh teirhadap 

minat beili konsume in di Jumbo Pasar Swalayan. 

3. Untuk Meinge itahui ke ileingkapan produk dan harga 

be irpeingaruh teirhadap minat beili konsume in di 

Jumbo Pasar Swalayan. 

 

Tinjauan Pustaka 

Kelengkapan Produk 

Suatu produk yang dapat ditawarkan ke i pasar 

untuk me ime inuhi ke ibutuhan atau keiinginan. Seibagai 

pe imbeili me imandang suatu produk me indasari fitur 

atau karakteiristik produk teirseibut. 

Meinurut Gilbeirt (2003). “Thei product is thei 

totality of thei offeir which will normally includei thei 

seirviceis, storei layout meirchandisei It will also includei 

thei company, and product brand namei", Dapat 

dikatakan seibagai suatu atau se ike ilompok produk 

adalah jumlah ke iseiluruhan dari peinawaran biasa yang 

dineigosiasi peirusahaan ke ipada konsume in me inge inai 

teirseidianya layanan, lokasi toko, dan juga nama 

barang. Customeir  akan me ininggalkan ke isan yang 

positifei teirhadap toko yang te ilah dikunjungi apabila 

teirseidianya product yang me ire ika butuhkan dan 

inginkan. Oleih seibab itu, sangat disarankan keipada 

pe inge iceir untuk harus me impe irhatikan keimbali dari 

seitiap keibutuhan dan keiinginan konsume in.  

 “Produk konsume in adalah barang atau jasa 

yang dikonsumsi ole ih rumah tangga atau individu. 

Produk yang dibe ili konsume in akan langsung 

dikonsumsi seindiri. Produk tidak akan digunakan 

seibagai bahan baku untuk produksi barang lain atau 

dijual keimbali Beirdasarkan pe irilaku peimbeilian 

konsume in, produk konsume in diklasifikasikan ke i 

dalam 4 kateigori” Kismono (2001): 1.Barang 

keinyamanan (Conveinieincei goods), 2.Beilanja 

barang (Shopping goods), 3.Barang khusus 

(Speicial goods), 4.Barang yang tidak dicari 

(Unsought goods). 
Produk industri adalah produk yang digunakan 

pe irusahaan untuk opeirasi me inghasilkan barang atau 

jasa. “Produk industri dapat di bagi me injadi beibeirapa 

kate igori seipeirti produk instalasi, peiralatan rumah 

tangga, pe irseidiaan, peilayanan, bahan me intah, 

kompone in, dan lain-lain” Kismono (2001). 
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Adapun Indikator menurut Raharjani (2005) 
Keiragaman produk yang dijual, Variasi produk yang 

dijual, Keiteirseidiaan produk yang dijual, dan Macam 

me ire ik yang te irseidia.  
 

Harga 

Se icara umum, harga adalah se inilai uang yang 

harus diseitor konsume in ke ipada peinjual untuk me iraih 

barang atau jasa yang ingin dimilikinya. Ole ih seibab 

itu harga biasanya diteitapkan dari peinjual atau peimilik 

jasa itu seindiri.  

Meinurut Kotleir dan Amstrong (2016) “Pricei 

thei amount of moneiy charge id for a product or seirvicei, 

or thei sum og thei valuei that costumeirs eixchangei for 

thei be ineifits or having or using thei product or 

seirvicei”. Harga adalah jumlah uang yang dihabiskan 

untuk suatu produk atau layanan, atau jumlah nilai 

yang dipeirtukarkan oleih konsume in untuk 

me indapatkan manfaat atau ke ipeimilikan atau 

pe inggunaan suatu produk atau layanan.  

Harga me irupakan faktor yang sangat pe inting 

dalam me ineintukan bauran peimasaran. Ini juga 

me irupakan bagian yang sangat pe inting dari reincana 

pe imasaran kareina meine intukan profitabilitas dan untuk 

pe irtumbuhan daya bisnis. Harga produk me imiliki 

dampak yang signifikan te irhadap total ke ise iluruhan 

strateigi peimasaran dan beirdampak signifikan teirhadap 

pe irdagangan dan peiminat produk. Peirlu dipeirhatikan 

bahwa, harga ke irap yang sangat seinsitif.  

Harga adalah salah satu aspe ik dari strateigi 

pe imasaran yang dapat dikontrol ole ih peindapatan 

bisnis. Patokan harga yang ada pada suatu produk 

adalah salah satu ke iputusan strateigis dalam bidang 

bisnis yang harus dipeirhatikan deingan ke ipastian, 

seipe irti kita ke itahui beirsama bahwa harga me ineintukan 

pe injualan produk yang me impe ingaruhi profitabilitas 

pe irusahaan. Dari peimaparan yang teilah dijeilaskan dan 

ditarik ke isimpulan bahwasannya harga me irupakan 

salah satu upaya yang teirpeinting dalam strateigi 

pe imasaran dan me irupakan inti dari nilai tukar dari 

sebuah produk atau jasa. 
Adapun indikator menurut kotler & Amstrong 

(2016) 1.Keterjangkauan harga, 2.Kesesuaian harga 

dengan kualitas produk, 3.kesesuaian harga dengan 

manfaat, dan 4.Harga sesuai kemampuan atau daya 

saing harga. 

 

Minat Beli 

Minat beili dipahami se ibagai ke ice indeirungan 

reispon reispondein se ibeilum ke iputusan peimbeilian 

dilakukan. Tingkat peimbeilian keimbali adalah tingkat 

bunga be irdasarkan pe ingalaman pe imbeilian 

seibe ilumnya. Pada dasarnya, reipurchasei inteintion 

adalah peirilaku peilanggan dimana peilanggan me imiliki 

sikap positif teirhadap kualitas peilayanan peirusahaan 

dan beirniat untuk me ilakukan kunjungan beirulang atau 

me ingkonsumsi ke imbali produk peirusahaan. Minat 

pe imbeilian keimbali muncul kare ina konsume in me irasa 

kualitas produk dan kualitas layanan yang dibeirikan 

seisuai deingan harapan me ireika, se ihingga konsume in 

be irniat untuk me imbeili produk kami di lain waktu 

Menurut Schiffman dan Kanuk (2007), Minat 

be ili dari seitiap konsume in dapat me inghidupkan akar 

motivasi yang dimana ia akan te irus teire ikam dalam 

akal dan peirasaannya, dan pada akhirnya ke itika 

seiorang konsume in diharuskan untuk me ime inuhi seitiap 

ke ibutuhannya maka ia akan muncul pre ifeireinsi apa 

yang ada didalam be inaknya itu. Bahkan jika itu 

adalah peimbeilian yang tidak pasti teintang peimbeilian 

di masa deipan, peingukuran niat peimbeilian biasanya 

dilakukan untuk me imaksimalkan preidiksi teintang 

pe imbeilian yang seibe inarnya.  Adapun Indikator 

menurut ferdinand (2006) 1.Minat Transaksional, 

2.Minat Referensial, 3.Minat Preferensial, dan 

4.Minat Eksploratif  

 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

  
 

 

Hipotesis Penelitian 

H1 : Keileingkapan produk beirpeingaruh teirhadap 

minat beili produk di Jumbo Pasar Swalayan. 

H2 : Harga beirpeingaruh teirhadap Minat Beili 

produk di Jumbo Pasar Swalayan.  

H3 : Keileingkapan Produk dan Harga beirpeingaruh 

teirhadap Minat Beili produk di Jumbo Pasar 

Swalayan.  

 

Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian menggunakan 

metode kuantitatif dengan Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket/kuesioner yang dibagikan secara 

online kepada konsumen Jumbo Pasar Swalayan 

khususnya yang berdomisili di wilayah Manado. 

Populasi seluruh konsumen yang berbelanja di Jumbo 

Pasar Swalayan yang jumlahnya belum diketahui 

secara pasti. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling dan 

penentuan sampel menggunakan rumus teori roscoe 

dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden dan 

diukur dengan skala likert. Uji instrumen penelitian 

yang digunakan adalah uji validitas dan uji reliabilitas. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji 

normalitas, uji multikolinieritas, uji 

heteroskedastisitas, analisis koefisien korelasi 

berganda, analisis regresi linier berganda, analisis 
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koefisien determinasi serta uji hipotesis yang 

digunakan yaitu uji T (parsial) dan uji F (simultan). 

 

Hasil Penelitian 

Uji Validitas 

Kelengkapan Produk 

Item Rhitung Rtabel 
Keteranga

n 

X1.1 0.484 0.195 Valid 

X1.2 0.656 0.195 Valid 

X1.3 0.375 0.195 Valid 

X1.4 0.478 0.195 Valid 

X1.5 0.408 0.195 Valid 

X1.6 

X1.7 

X1.8 

X1.9 

X1.10 

0.366 

0.466 

0.424 

0.417 

0.532 

0.195 

0.195 

0.195 

0.195 

0.195 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Harga 

Item Rhitung Rtabel 
Keteranga

n 

X2.1 0.618 0.195 Valid 

X2.2 0.652 0.195 Valid 

X2.3 0.673 0.195 Valid 

X2.4 0.579 0.195 Valid 

X2.5 0.547 0.195 Valid 

X2.6 

X2.7 

X2.8 

X2.9 

X2.10 

0.529 

0.577 

0.383 

0.446 

0.560 

0.195 

0.195 

0.195 

0.195 

0.195 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Minat Beli 

Item Rhitung Rtabel 
Keteranga

n 

Y.1 0.666 0.195 Valid 

Y.2 0.453 0.195 Valid 

Y.3 0.566 0.195 Valid 

Y.4 0.587 0.195 Valid 

Y.5 0.422 0.195 Valid 

Y.6 

Y.7 

Y.8 

Y.9 

Y.10 

0.558 

0.537 

0.545 

0.444 

0.527 

0.195 

0.195 

0.195 

0.195 

0.195 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas, dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata R hitung untuk variabel Minat 

Beli (X1), Harga (X2), dan Minat Beli (Y) dinyatakan 

valid karena lebih besar dari R tabel yaitu 0,195. 

Sesuai dengan dasar Minat Beli yaitu r hitung > r tabel 

 

Uji Reliabilitas  

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan uji Realibilitas yang telah 

diketahui bahwa hasil Cronbach’s Alpha variabel 

kelengkapan Produk (X1) adalah 0.587, hasil 

Cronbach’s Alpha variabel Harga (X2) adalah 0.750, 

dan hasil Cronbach’s Alpha variabel Minat Beli (Y) 

adalah 0.715. Melihat hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa nilai Cronbach’s Alpha variabel Kelengkapan 

Produk (X1), Harga (X2),  dan Minat Beli (Y)  >0.10 

dan dinyatakan reliebel. 

 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar di atas, terlihat pada 

gambar grafik normal P-Plot bahwa data menyebar di 

sekitar garis diagonal, dimana data tersebar mengikuti 

arah garis diagonal, sehingga dapat diketahui bahwa 

pada grafik normal P-Plot, uji normalitas terpenuhi. 

 

Uji Multikolinearitas 

Model 

Colinear Statistics 

Tolera

nce 
VIF 

1 (Constant)   

Kelengkapan 

Produk 
,396 

2.52

3 

Harga ,289 
3.46

2 

   

Berdasarkan Uji Multikolinearitas dapat dilihat 

bahwa sesuai dengan dasar pengujian nilai Tolerance 

yang mana nilai tolerance harus >0.10. Begitupun 
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dengan nilai VIF nya, berdasarkan penilaian yang ada 

bahwa jika nilai VIF  <10.00 menyatakan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas, dan dalam hasil pengujian ini 

dapat dilihat pada tabel bahwa nilai dari VIF dalam 

variabel Kelengkapan Produk dan Harga 

menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Dilihat dari gambar diatas menunjukkan bahwa 

dalam pegujian heteroskedastisitas dalam penelitian 

ini terbukti tidak terjadi masalah heteroskedastisitas 

antara Kelengkapan Produk dan harga terhadap Minat 

Beli sesuai dengan keterangan yang ada di dasar 

Minat Beli dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis Koefisien Korelasi Berganda (r) 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil uji Koefisien Korelasi Berganda, dalam 

hasil output yang ada tertera bahwa nilai dari R yaitu 

berjumlah 0,605. Dan jika dilihat dari pedoman 

derajat hubungan yang ada maka dapat disimpulkan 

bahwa derajat hubungan antara variabel Kelengkapan 

Produk dan Harga terhadap Minat Beli termasuk 

dalam kategori Sangat Kuat. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai 

konstanta a sebesar 11,638 koefisien regresi b1 

sebesar 0.103, dan koefisien regresi b2 sebesar 0.551. 

Koefisien regresi (a, b1, b2,) didistribusikan kedalam 

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2+ 

Sehingga persamaan regresi linier berganda, 

menjadi:  

Y = 11,638 + 0.103X1 + (0.551)X2 

Dari persamaan regresi linier berganda tersebut, 

dapat diketahui bahwa : 

Nilai Konstanta (a) : Nilai konstanta sebesar 

11,638 berarti apabila Kelengkapan Peoduk (X1) dan 

Harga (X2) nilainya 0 atau konstan, maka Minat Beli 

(Y) nilainya sebesar 11,638. 

Kelengkapan Produk: Nilai koefisien regresi 

dari kelengkapan Produk 0.103 dengan demikian 

menyatakan bahwa setiap penambahan 1% pada 

variabel Kelengkapan Produk, maka akan 

menyebabkan penurunan pada variabel Minat Beli 

sebesar 0.103.  

Harga : Nilai koefisien regresi dari variabel 

Harga adalah 0.551 menyatakan bahwa jika 

penambahan Harga sebesar 1%, maka Minat Beli akan 

mengalami penurunan sebesar 0.551  Dengan asumsi 

tidak ada penambahan (konstan) nilai Harga. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

 
 

 

 

 

 

Dapat diketahui bahwa nilai R square atau 

koefisien sebesar 0,353 maka dapat diketahui nilai R2 

yang dihasilkan sebesar 0,353 atau 35,3%. Hasil dari 

perhitungan ini berarti bahwa Kelengkapan Produk 

pada Jumbo Pasar Swalayan dipengaruhi oleh 

Kelengkapan Produk dan Harga sebesar 35,3% artinya 

variabel Kelengkapan Produk dan Harga tidak 

memiliki hubungan yang kuat dengat Minat Beli, 

sedangkan sisanya 64,7% (100-35,3%) dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis 

Uji t 

 
Dapat dilihat pada tabel uji t bahwa, 

1. Nilai t hitung untuk variabel Kelengkapan Produk 

(X1) sebesar 1.026, dan untuk t tabel sebesar 

1,984, dan untuk nilai signifikansi sebesar 

307>.005. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa variabel Kelengkapan Produk tidak 

berpengaruh terhadap Minat Beli ini disebabkan 

karena t hitung lebih kecil daripada t tabel  
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2. Nilai t hitung untuk variabel Harga (X2) sebesar 

6,811, dan untuk t tabel sebesar 1,984, dan untuk 

nilai signifikansi sebesar .001<0.005. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 

Kelengkapan Produk berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Beli. 

 

Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

Dapat dilihat bahwa model persamaan ini 

menunjukkan hasil nilai F hitung sebesar 1381,819 

dan memiliki tingkat signifikan sebesar 0,001<0,05. 

Maka Ha diterima, dan ditarik kesimpulan bahwa 

masing-masing variabel independen Kelengkapan 

Produk dan Harga secara Bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen Minat Beli. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Kelengkapan Produk Terhadap 

Minat Beli 

Berdasarkan hasil pengujian dalam penillitian ini 

memperoleh hasil bahwa kelengkapan Produk tidak 

berpengaruh terhadap Minat Beli  di Jumbo Pasar 

Swalayan. Ini dikarenakan (t) hitung 1,026 lebih kecil 

dari (t) tabel 1,984. Hal ini menyebabkan konsumen 

menjawab kuesioner dengan alasan ragu – ragu, tidak 

setuju, dan sangat tidak setuju. Untuk itu perusahaan 

perlu melakukan upaya pengembangan dari 

kelengkapan produk dan harga, seperti memperluas 

tata letak toko dan pengembangan inovasi. 

 

Pengaruh Harga terhadap Minat Beli 
Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini 

memperoleih hasil bahwa harga berpengaruh secara 

parsial terhadap minat beli di Jumbo Pasar Swalayan. 

Ini dikarenakan (t) hitung 6,811 lebih besar dari (t) 

tabel 1,984. Maka dapat disimpulkan bahwa Semakin 

baik rendahnya harga yang dimiliki konsumen maka 

akan semakin meningkat minat beli.  
Dengan adanya Harga yang dilakukan perusahaan 

maka akan meningkatkan Minat Beli. Oleh karena itu 

perusahaan perlu menjaga dan memperhatikan Harga 

untuk meningkatkan penjualan dan juga dapat 

menjangkau semua kalangan konsumen. 

 

Pengaruh Kelengkapan Produk dan Harga 

Terhadap Minat Beli 
Berdasarkan hasil pengujian dalam penellitian ini 

memperoleh hasil bahwa kelengkapan produk dan 

harga tidak berpengaruh secara simulat terhadap minat 

beli konsumen pada Jumbo Pasar Swalayan di Kota 

Manado. Karena (t) hitung lebih besar 6,811 dari pada 

(t) tabel yaitu 1,984. Hal tersebut disebabkan oleh 

konsumen yang menjawab kuesioner ragu – ragu, 

tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

Penelitian ini sejalan dengan Arif Adi Satria 

(2017), juga menemukan adanya pengaruh harga 

promosi, dan kualitas produk terhadap minat beli 

konsumen pada perusahaan A-36 Pengaruh positif dan 

signifikan Harga terhadap Minat Beli konsumen 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan Harga maka 

akan mengakibatkan meningkatnya keputusan 

konsumen untuk melakukan pembelian konsumen 

pada Usaha A-36. Dengan demikian, apabila Usaha 

A-36 ingin meningkatkan minat beli konsumen, maka 

sangat perlu untuk memperhatikan faktor peningkatan 

harga dengan memperbaiki yang masih kurang dan 

meningkatkan yang sudah baik. 

Dan sejalan dengan Ryan Kurniawan dan Yuniar 

Aisah krismonia (2020) juga menemukan adanya 

pengaruh kelengkapan produk dan minat beili bahwa 

Produk   yang lengkap  akan  meimpengaruhi  minat  

beli  konsumen kareina   produk   yang   bervariasi   

akan   memberikan persepsi   yang   leibih   beragam   

dan   menarik   bagi konsumen  yang  akan  

memutuskan  membeli  produk yang mereka inginkan. 

Dan sejalan dengan Enos Korowa, Sontje 

Sumayku dan Sandra Asaloei (2018), yang 

menemukan adanya pengaruh secara parsial 

Kelengkapan Produk terhadap Minat Beli konsumen 

di Freshmart Bahu Manado, jadi semakin baik 

kelengkapan produk yang diberikan oleh Freshmart 

Bahu Manado maka akan meningkat juga minat beli 

ulang konsumen di Freshmart Bahu Manado. 

 

Simpulan 

Berdasarkan pembahasan serta pengujian yang 

dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kelengkapan Produk tidak memiliki pengaruh 

terhadap Minat Beli di Jumbo Pasar Swalayan. 

Hal tersebut disebabkan oleh konsumen yang 

menjawab kuesioner ragu – ragu, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju. 

2. Harga memiliki pengaruh terhadap Minat Beli di 

Jumbo Pasar Swalayan. Yang artinya semakin 

terjangkau Harga yang dimiliki konsumen maka 

akan semakin tinggi Minat Beli di Jumbo Pasar 

Swalayan. 
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